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ABSTRAK 

Sektor perbankan adalah sektor essential yang memiliki cakupan pasar yang luas 

dalam industri bisnis di Indonesia. Namun untuk terus konsisten bertahan dan 

menjalankan kegiatan operasional dalam sub sektor perbankan perlu dilakukan 

upaya yang mengarah kepada keberlanjutan atau sustainability yang dilaporkan 

dalam sustainability report. Studi yang dilakukan oleh EY dan Boston College 

Center for Corporate Citizenship yang berjudul value of sustainability reporting 

pada tahun 2013 menyatakan bahwa perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan memiliki nilai return saham serta tobin’s q yang lebih tinggi 

daripada yang tidak menerbitkan. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah ada perbedaan signifikan antara Return Saham dan Kinerja Pasar 

Tobin’s Q Bank yang menerbitkan dan tidak menerbitkan laporan keberlanjutan. 

Penelitian dilakukan dengan uji Mann Whitney-U.  Hasil penelitian menunjukkan 

tidak adanya perbedaan secara signifikan antara  Return Saham dan Kinerja 

Tobin’s Q antara Bank yang menerbitkan dan tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan karena nilai signifikansi > 0,005. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak memberikan added value atau 

tambahan nilai dari segi nilai Return saham dan Tobin’s Q. 

Kata Kunci: Laporan Keberlanjutan, Sustainability Report, Return Saham 

dan Tobin’s Q 
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THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE PERIOD 2019-2020) 
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Financial Management 

 

ABSTRACT 

The banking sector is an essential sector that has a broad market coverage in the 

business industry in Indonesia. However, in order to consistently survive and 

carry out operational activities in the banking sub-sector, it is necessary to make 

efforts that lead to sustainability which is reported in the sustainability report. A 

study conducted by EY and the Boston College Center for Corporate Citizenship 

entitled Value of Sustainability Reporting in 2013 stated that companies that issue 

sustainability reports have higher stock returns and Tobin's q than those that do 

not. So the purpose of this study is to test whether there is a significant difference 

between the Stock Return and Market Performance of Tobin's Q Bank which 

publishes and does not issue a sustainability report. The study was conducted 

using the Mann Whitney-U test. The results showed that there was no significant 

difference between Stock Return and Tobin's Q Performance between Banks that 

issued and did not issue sustainability reports because the significance value was 

> 0.005. So it can be concluded that the disclosure of sustainability reports does 

not provide additional value in terms of stock returns and Tobin's Q. 

 

Keyword : Sustainability Report, Stock Return and Tobin's Q
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

   Sektor perbankan adalah sektor essential yang memiliki cakupan pasar 

yang luas dalam industri bisnis di Indonesia. Berdasarkan data yang tersedia pada 

bulan Februari 2021, delapan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

memiliki kapitalisasi pasar sebesar 7,24 trilliun atau 26 % dari kapitalisasi pasar 

Bursa Efek. Jumlah tersebut mungkin akan semakin besar karena setidaknya ada 

40 bank yang terdaftar di Bursa Efek. Selain itu sektor perbankan juga tercatat 

menjadi sektor yang memiliki kinerja yang baik dalam industri bisnis Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dari tercatatnya tingkat profitabilitas yang konsisten. Dalam 

kuartal ke dua tahun 2021, enam  bank yang melantai di Bursa Efek sudah 

melaporkan perolehan laba bersih yang cukup signifikan. Berikut ini adalah 

gambar 1.1  yang menggambarkan tingkat profitabilitas dari keenam bank 

tersebut:  

 

Gambar 1. 1 Gambar Kinerja 6 Bank Pada Tahun 2021 

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Tingkat pertumbuhan profitabilitas bank ini memberikan gambaran bahwa 

bank tersebut memiliki kemampuan dalam menjalankan keberlanjutan usaha 

untuk periode selanjutnya. Semakin konsisten bank dalam menghasilkan laba, 

bisnis akan semakin berkembang dan operasional bisnis akan tetap terus berjalan. 

Namun untuk terus konsisten bertahan dan menjalankan kegiatan operasional 

dalam sub sektor perbankan perlu dilakukan upaya yang mengarah kepada 

keberlanjutan atau sustainability. Di Indonesia sendiri upaya keberlanjutan dalam 

subsektor perbankan ditunjukkan dengan upaya penerapan keuangan 

berkelanjutan.  

  Keuangan berkelanjutan adalah suatu konsep yang diusung oleh Otoritas 

Jasa Keuangan di Indonesia sebagai dukungan dari industri yang bergerak di jasa 

keuangan khususnya perbankan untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan yang 

dihasilkan dari keselarasan penerapan kepentingan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup. Konsep ini diilhami oleh prinsip 3 P yaitu profit, people dan 

planet atau three bottom line yang diusung oleh John Elkington. Masalah utama 

dalam upaya untuk mewujudkan keuangan berkelanjutan adalah mengubah 

mindset pebisnis dalam subsektor perbankan bahwa untuk meciptakan profit 

dalam jangka waktu yang panjang maka sebuah bisnis harus memperhatikan 

dampak bisnis secara sosial (people), lingkungan (planet) dan ekonomi (profit) 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam bisnis tersebut baik secara internal maupun 

eksternal (sumber: www.zerowaste.com diakses pada 16 Agustus 2021). 

Otoritas Jasa Keuangan pun menyusun kategori untuk kegiatan usaha 

berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan  portofolio layanan 

pembiayaan bagi bisnis yang melakukan kegiatan dalam kegiatan usaha 

berkelanjutan. Untuk mendukung upaya tersebut, Otoritas Jasa Keuangan 

mengenalkan delapan prinsip yang menjadi dasar dari keuangan berkelanjutan 

yang menjadi dasar dari pengembangan kegiatan upaya keuangan berkelanjutan. 

Prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam keuangan berkelanjutan dengan 

mewajibkan mewajibkan pelaku pada subsektor perbankan untuk menerbitkan 

sebuah laporan yang menerapkan nilai-nilai kepedulian terhadap ekonomi, sosial, 

http://www.zerowaste.com/
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lingkungan hidup dan Jasa Keuangan Berkelanjutan yang akhirnya disebut 

laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Laporan keberlanjutan (sustainability report) adalah laporan non keuangan 

yang dipublikasikan kepada kepada pemangku kepentingan baik pihak internal 

maupun pihak eksternal yang memuat aspek dimensi ekonomi (economic), sosial 

(social) dan lingkungan hidup (environment) suatu organisasi atau perusahaan 

dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. Selain untuk memenuhi kewajiban 

laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan, laporan keberlanjutan ini memberikan 

informasi tentang kinerja non-finansial namun bersifat signifikan bagi 

keberlanjutan usaha Bank dari aspek kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan 

kinerja sosial kepada pihak yang berkepentingan bagi Bank baik eksternal 

maupun internal.  

Dalam konteks aspek ekonomi, laporan keberlanjutan memberikan update 

informasi tentang perkembangan instansi seperti data jumlah kantor pelayanan 

bank,jumlah nasabah, pertumbuhan laba bersih, penyaluran kredit  dan 

pembiayaan berkelanjutan. Pada sektor perbankan pada Gambar 1.2, terjadi 

penurunan terhadap jumlah kantor pelayanan bank umum yang dipicu  penurunan 

jumlah perusahaan perbankan.  

 

Gambar 1. 2 Jumlah Kantor Bank Umum 

Sumber : Statistik Perbankan Mei 2021 
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Hal ini disebabkan karena Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang 

Konsolidasi Bank Umum yang mulai berlaku pada 17 Maret 2020. Secara umum, 

peraturan tersebut mendorong industri perbankan untuk menjalankan upaya 

konsolidasi dalam bentuk merger atau akusisi agar dapat memperkuat sisi 

permodalan Bank. Sedangkan peningkatan jumlah kantor pelayanan Bank syariah 

terlihat pada gambar 1.3. 

 

Gambar 1. 3 Jumlah Kantor Bank Syariah 

Sumber : Statistik Perbankan 2021 

Penurunan penggunaan bank umum diakibatkan oleh peningkatan tren 

penggunaan bank syariah di Indonesia di tengah tren antiriba. Pada tahun 2018 

hingga Maret 2021, Media Reuters mencatatkan adanya peningkatan penggunaan 

antiriba hingga 80 %. Hal ini terlihat pada gambar 1.4 tentang statistik 

perkembangan kredit Bank Umum  yang cenderung tidak fluktuatif karena 

terbaginya jumlah penyaluran kredit dengan industri bank syariah. Sedangkan 

untuk pembiayaan berkelanjutan, Otoritas Jasa Keuangan mencatat pendanaan 

keuangan berkelanjutan mencapai Rp 916,6 trilliun. Jumlah tersebut terdiri dari 

tiga jenis obligasi yaitu global sustainability bond senilai Rp 11 trilliun, green & 

gender bond sebesar Rp 59 trilliun ,green loan sebesar Rp 809 trilliun dan 

blended finance sebesar Rp 35 trilliun. Berikut ini adalah gambar 1.4 yang 

memproyeksikan penyaluran kredit Bank Umum pada tahun 2021:  
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Gambar 1. 4 Penyaluran Kredit Perbankan 

Sumber : Statistik Perbankan 2021 

Untuk aspek lingkungan, ada upaya untuk menerapkan efisiensi sumber 

daya alam  dan penyelamatan lingkungan. Pada tahun 2019, Otoritas Jasa 

Keuangan melakukan kampanye terkait pelestarian lingkungan pantai dengan 

penanaman bibit mangrove. Sejumlah bank lalu mengimplikasikan kegiatan ini 

dalam kinerja lingkungan. Sejumlah bank seperti Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Cabang Asia, Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia melakukan penanaman 

bibit mangrove pada tahun 2019. Jumlah bibitnya bervariasi dari 1000 bibit 

hingga 18000 bibit. Selain itu beberapa bank tersebut melakukan efisiensi sumber 

daya alam dengan kegiatan green office dengan peningkatan digitalisasi proses 

internal dan pelayanan melalui aplikasi perbankan terutama di masa pandemi 

untuk mengurangi emisi dan penggunaan material kertas di bumi.  

Sedangkan, kinerja sosial ditunjukkan oleh program-program sosial salah 

satunyan dengan pemberian beasiswa. Contoh program beasiswa tahunan yang 

dilakukan oleh Industri Perbankan antara lain program Brilian oleh BRI, beasiswa 

bakti BCA dan beasiswa Bank CIMB Niaga. Selain itu kegiatan sosial mencakup 

kesetaraan gender dalam dunia kerja. Menurut Fair Finance International, 

kesetaraan gender adalah  hak, tanggung jawab dan kesempatan bekerja yang 

sama antara laki-laki dan perempuan. Secara umum kesetaraan gender ini dapat 

dibuktikan dengan pemberian kesempatan kerja kepada pada posisi yang tersedia 

dengan melibatkan gender laki-laki dan perempuan. Salah satu bank yang 

menerapkan kesetaraan gender adalah Bank Rakyat Indonesia. Pada tahun 2021 

Bank Rakyat Indonesia memiliki 47 ribu pekerja perempuan dari 121 ribu pekerja. 

Pada posisi manajerial sudah ada 716 pekerja yang menduduki posisi strategis 
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pada Bank tersebut (sumber: www.idntimes.com diakses pada 17 Agustus 2021). 

Selain itu bank besar lainnya seperti BCA melaporkan 61,3 % dari total 24000 

karyawannya adalah kaum perempuan. Tentu tingkat partisipasi wanita dalam 

dunia kerja perbankan akan kemungkinan akan semakin tinggi seiring 

meningkatnya isu kesetaraan gender ini. 

Sebelum Otoritas Jasa Keuangan  dan mengakomodasi regulasi tentang 

pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report), sebuah organisasi 

bernama Global Reporting Initiative (GRI) sudah mengakomodasi regulasi 

tentang laporan keberlanjutan di Indonesia. GRI adalah organisasi international 

independen yang membantu bisnis dan organisasi yang memfasilitasi standar 

laporan keberlanjutan. Pada dasarnya standar laporan keberlanjutan GRI dan OJK 

ini serupa karena sama-sama berisi pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan 

dan sosial. Namun dalam standar Otoritas Jasa Keuangan terdapat Rencana Aksi 

Keuangan Berkelanjutan yang dicantumkan dalam laporan. Rencana Aksi 

Keuangan Berkelanjutan adalah bagian dari laporan keberlanjutan yang berisi 

rencana kegiatan usaha dan program kerja dalam jangka pendek (satu tahun) dan 

panjang (lima tahun) sesuai nilai Keuangan Berkelanjutan. Selain itu juga tertera 

strategi yang digunakan serta target yang ingin dicapai dalam rencana dan 

program kerja tersebut. 

Sejak tahun 2003, dalam gambar 1.5 GRI dan Globescan mengadakan 

survei rutin yang menanyakan bagaimana persetujuan 1000 masyarakat dari 

berbagai negara terhadap perlunya  perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja 

keberlanjutan. Saat itu tingkat persetujuan kepada perusahaan yang 

mengkomunikasikan kinerja keberlanjutan hanya 30%. Namun survei terbaru 

yang dilakukan pada tahun 2020 rata-rata tingkat persetujuan masyarakat dari 

berbagai negara terhadap perlunya  perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja 

keberlanjutan 51%.  Menariknya, tingkat persetujuan  paling tinggi ada pada 

Negara Indonesia yang mencapai 81%. Survei ini tentu menunjukkan urgensi 

sebuah perusahaan untuk menerbitkan laporan keberlanjutan apabila ingin 

mendapatkan kepercayaan dari pihak eksternal seperti konsumen dan investor. 

Hal ini relevan dengan manfaat ini diungkapkan dalam sebuah studi yang 

http://www.idntimes.com/
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dilakukan EY dan Boston College Center for Corporate Citizenship yang berjudul 

value of sustainability reporting menyatakan bahwa perusahaan yang menerbitkan 

laporan keberlanjutan mendapat manfaat antara lain reputasi yang baik yang 

direpresentasikan dengan return saham serta tobin’s q dan memenuhi harapan 

karyawan karena perusahaan memperhatikan hal yang berkaitan dengan 

kesejahteraan karyawan. Selain itu manfaat lain yang didapat adalah peningkatan 

akses terhadap permodalan yang artinya investor cenderung berinvestasi kepada 

perusahaan yang menerbitkan sustainability reporting dan meningkatkan efisiensi 

dalam pengurangan limbah. Berikut ini gambar 1.5 yang memproyeksikan hasil 

survei dari Globescan tersebut :  

 

Gambar 1. 5 Survei Persetujuan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Sumber : www. Otoritas Jasa Keuangan.com 

Hal-hal lain yang menunjukkan urgensi penerbitan laporan keberlanjutan 

adalah data dari Bappenas memperkirakan usaha sektor keberlanjutan di Indonesia 

akan membutuhkan pembiayaan sebesar 67 trilliun hingga tahun 2030. Data ini 

menunjukkan kesempatan bagi  perbankan untuk ikut berpartisipasi dalam 

investasi keberlanjutan. Selain itu situasi pandemi Covid-19 yang mereduksi 

interaksi antar manusia mendorong industri perbankan untuk melakukan 

digitalisasi proses internal dan layanan keuangan online mendukung usaha 

keuangan berkelanjutan untuk segera dilakukan. 

Awalnya pada pengungkapan laporan keberlanjutan pada subsektor 

perbankan bersifat sukarela. Namun setelah penerbitan POJK Nomor 51 pada 

tahun 2017 statusnya bersifat wajib untuk Bank Umum terhitung mulai 1 Januari 
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2019 sehingga periode penelitian akan akan dilakukan pada tahun 2019-2020. 

Berdasarkan data pencarian laporan berkelanjutan pada website masing-masing 

Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada sekitar 21 Bank yang konsisten 

menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2019-2020 dari total 46 bank.  Dari 

21 bank yang konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan adalah beberapa bank 

yang memiliki reputasi sebagai bank dengan kapitalisasi pasar besar dan konsisten 

menghasilkan laba dalam laporan Bursa Efek yang sesuai dengan manfaat yang 

diungkapkan dalam studi EY dan Boston College Center for Corporate 

Citizenship. Namun studi yang dilakukan EY dan Boston College Center for 

Corporate Citizenship tentang value sustainability reporting masih bersifat 

kontekstual karena studi ini dilakukan di Amerika. Selain itu Otoritas Jasa 

Keuangan mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam upaya menerapkan 

keuangan berkelanjutan yang menjadi dasar dalam penerbitan laporan 

keberlanjutan. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah masih adanya perspektif 

atau pandangan bahwa usaha berkelanjutan hanya memberikan penambahan cost 

atau biaya dan penelitian Josua et all (2014) mengungkapkan biaya tersebut lebih 

baik digunakan untuk meningkatkan aset perusahaan baik secara intangitable atau 

tangitable untuk pertumbuhan laba.  

Beberapa penelitian dilakukan untuk menguji apakah pengungkapan 

sustainability report ini memang memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pada tahun 2017,Juwita et all melakukan penelitian tentang pengaruh 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada kinerja perbankan pada tahun 2013-

2015 yang diproyeksikan dengan Return on Asset sebagi variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan ini memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset. 

Artinya semakin tinggi indeks pengungkapan laporan keberlanjutan maka 

semakin tinggi perolehan laba yang diperoleh dari pengelolaan aset tersebut 

namun penelitian ini belum memiliki kelemahan yaitu terdapat banyak pengaruh 

dari variabel lain di luar model penelitian sehingga nilai adjusted R Square rendah 

yaitu hanya sebesar hanya sebesar 16,44% pada model pertama dan 21,99% pada 

model kedua. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.  
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Hasil yang serupa ditunjukkan penelitian (Renwi Noviantini, 2017) 

pengungkapan kinerja ekonomi dalam sustainability report berpengaruh positif 

signifkan terhadap Return on Asset, artinya pengungkapan kinerja ekonomi 

memiliki pengaruh peningkatan kinerja yang diproyeksikan oleh Return on Asset, 

namun penelitian ini dilakukan untuk perusahaan dengan daftar LQ 45 yang 

terdiri jenis usaha yang beragam sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan perusahaan sejenis sehingga menemukan hasil yang sempurna dan 

spesifik. Artinya, peningkatan kinerja keuangan didukung oleh pengungkapan 

aspek sosial yang diungkapkan dalam sustainability report. Bahkan hasil yang 

lebih beragam ditunjukkan oleh penelitian (Sarita et all,2016) bahwa aspek 

lingkungan dan sosial  memiliki pengaruh positif untuk meningkatkan kinerja 

keuangan.  

Hasil penelitian yang lebih beragam ditunjukkan oleh Winri Mulpiani 

(2019) ini menunjukkan bahwa pengungkapan dimensi ekonomi, dimensi 

lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan tetapi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pasar melalui Tobin’s Q , sedangkan dimensi sosial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar. Namun 

perusahaan yang menjadi objek penelitian perusahaan yang beragam sehingga 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan perusahaan sejenis 

sehingga menemukan hasil yang sempurna dan spesifik. Selain itu penelitian ini 

memberi hasil yang berbeda pada studi EY dan Boston College Center for 

Corporate Citizenship tentang value sustanability reporting yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang menerbitkan sustainability report cenderung memiliki 

reputasi yang baik dan tercermin melalui  peningkatan harga saham yang akan 

dicerminkan oleh return saham dan serta kinerja Tobin’s q yang lebih tinggi dari 

perusahaan yang tidak menerbitkan. 

 Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Josua Tarigan (2014) 

yang menguji pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan pada kinerja 

keuangan perusahaan beragam yang terdaftar di BEI dan konsisten menerbitkan 

laporan keberlanjutan yang diproyeksikan oleh manajemen aset, profitabilitas, 

leverage, likuiditas dan dimensi pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pengungkapan dimensi ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan sedangkan dimensi lingkungan dan sosial berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan laporan 

keberlanjutan tidak memberikan penambahan value of the firm bahkan penelitian 

mengatakan bahwa pendanaan untuk kegiatan keberlanjutan seharusnya lebih baik 

digunakan untuk meningkatkan aset perusahaan baik berwujud ataupun tidak 

berwujud guna mencapai kinerja yang lebih baik. Hal ini dibuktikan dari uji beda 

kinerja keuangan menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang rendah justru memiliki kinerja 

keuangan paling tinggi diantara perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan 

laporan keberlanjutan yang tinggi. Hal ini semakin didukung oleh penelitian 

terbaru yang dilakukan oleh Tri Gunarsih et all (2020) menunjukkan yaitu 

pengungkapan sustainability report tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproyeksikan oleh Return on Asset. Artinya, ada hal-hal 

lain diluar sustainability report yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan seperti penjualan dan sebagainya. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu diakibatkan oleh perbedaan sampel 

dan metode analisis penelitian yang diterapkan. Berdasarkan perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti melakukan penelitian terbaru tentang Laporan 

Keberlanjutan. Selain itu penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dari 

penelitian sebelumnnya. Pertama, penelitian yang telah di lakukan kebanyakan 

bersifat menguji pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap kinerja 

keuangan sehingga menarik bagi peneliti untuk melakukan uji beda kinerja. 

Kedua, penelitian ini akan menggunakan objek penelitian yang seragam yaitu 

Bank tidak seperti penelitian terdahulu yang menggunakan objek penelitian dari 

perusahaan yang beragam. Ketiga, kinerja yang digunakan untuk uji beda 

bukanlah kinerja yang berkaitan dengan kinerja perusahaan secara umum namun 

kinerja khusus yang mencerminkan kinerja reputasi sesuai dengan studi EY dan 

Boston College Center for Corporate Citizenship tentang value sustanability 

reporting yaitu peningkatan harga saham yang akan dicerminkan oleh return 

saham dan kinerja pasar Tobin’s q.  Keempat, periode tahun penelitian mulai dari 



11 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

tahun 2019-2020, karena pada tahun 2019 pertama kalinya aturan penerbitan 

laporan keberlanjutan diwajibkan untuk bank umum baik konvesional dan syariah. 

Berdasarkan perbedaan dan persamaan penelitian yang dihasilkan dari 

fenomena, observasi serta penelitian terdahulu peneliti membuat skripsi berjudul 

Analisis Perbedaan Return Saham dan Kinerja Pasar yang Mempublikasikan 

dan Tidak Mempublikasikan Laporan kerberlanjutan (Sustainability Report) 

(Studi Kasus pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan  yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020) 

     

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

          Berdasarkan uraian yang ditampilkan dalam latar belakang. Rumusan 

masalah yang akan dijabarkan adalah meningkatnya kebutuhan atas pembiayaan 

pembangunan berkelanjutan yang diprediksi mencapai 67 trilliun pada sektor 

berkelanjutan. Prediksi tersebut menjadi kesempatan bagi perbankan untuk 

berpartisipasi dalam investasi berkelanjutan menimbulkan kewajiban bagi Bank 

untuk berkontribusi dan melaporkan laporan keberlanjutan. Manfaat menerbitkan 

laporan berkelanjutan yang diklaim oleh studi EY dan Boston College Center for 

Corporate Citizenship tentang value sustanability reporting yaitu peningkatan 

reputasi yang dicerminkan oleh return saham dan Tobin’s q memberikan 

pertanyaan apakah di Indonesia Bank yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

memiliki return saham serta kinerja Tobin’s q yang berbeda daripada Bank yang 

tidak menerbitkan laporan keberlanjutan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

             Berdasarkan uraian yang ditampilkan dalam latar belakang. Pertanyaan 

penelitian  yang akan dijabarkan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Bank yang menerbitkan laporan keberlanjutan memiliki kinerja 

Tobin’s q  yang berbeda secara signifikan dibandingkan Bank yang tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan pada periode 2019-2020? 
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2. Apakah Bank yang menerbitkan laporan keberlanjutan memiliki Return 

saham yang berbeda secara signifikan dibandingkan Bank yang tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan pada periode 2019-2020? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian yang ditampilkan dalam latar belakang.Tujuan 

penelitian yang ingin dicapai  secara umum adalah menguji  relevansi manfaat 

menerbitkan laporan berkelanjutan yang diklaim oleh studi EY dan Boston 

College Center for Corporate Citizenship  tentang value sustanability reporting 

untuk subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tujuan 

secara spesifik sebagai berikut :   

 

1. Menguji perbedaan rata-rata kinerja Tobin’s Q antara Bank yang 

menerbitkan laporan keberlanjutan dan Bank yang tidak menerbitkan 

laporan keberlanjutan pada periode 2019-2020 

2. Menguji perbedaan rata-rata  Return saham  antara Bank yang 

menerbitkan laporan keberlanjutan dan Bank yang tidak menerbitkan 

laporan keberlanjutan pada periode 2019-2020 

1.5 Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara 

lain:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menjadi kesempatan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yaitu penting mempertimbangkan investasi kepada 

perusahaan yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber rujukan 

atau referensi dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang 

ekonomi terutama terkait laporan keberlanjutan 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk meneliti topik terkait laporan keberlanjutan. 



13 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

b. Memberikan referensi baru bagi investor untuk 

mempertimbangkan kinerja non keuangan sebagai keputusan 

dalam berinvestasi 

c. Penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai urgensi 

penerbitan laporan keberlanjutan untuk industri perbankan yang 

mempengaruhi reputasi institusi. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri 5 (lima) bab yang mempunyai suatu susunan yang  

sistematis, sehingga memudahkan pembaca untuk mengetahui dan memahami 

hubungan antara  bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian 

yang berkesinambungan.  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab satu menguraikan tentang pendahuluan yang mendeskripsikan latar belakang 

penulisan skripsi ini, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab dua menguraikan tentang landasan teori yang berhubungan dengan judul 

skripsi yaitu mengenai teori stakeholder,teori legitimasi,konsep laporan 

keberlanjutan menurut GRI dan OJK serta teori mengenai return saham dan 

tobin’s q. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab tiga menguraikan tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data 

penelitian, dan metode analisis data. Dengan menggunakan metode – metode 

tersebut maka peneliti dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab empat menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian 

dipaparkan dalam bentuk tabel serta pemaparan secara deskriptif. Hasil penelitian 

dan pembahasan disajikan berdasarkan hasil perhitungan dan penggunaan data 

yang baik dan benar.  
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BAB V : PENUTUP 

Bab lima menguraikan tentang kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

ditemukan serta menguraikan saran untuk pihak – pihak yang bersangkutan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berupa uji beda return saham dan 

tobin’s q antara Bank yang menerbitkan dan tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan nilai Tobin’s Q antara Bank yang menerbitkan dan tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan hasil pengujian 

menunjukkan tingkat signifikasi 0.599 > 0.005 yang artinya Hipotesis satu 

(1) yaitu adanya perbedaan signifikan antara nilai Tobin’s q antara bank 

yang menerbitkan dan tidak menerbitkan laporan keberlanjutan ditolak. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Winri Mulpiani (2019) yang menyatakan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak memberikan 

peningkatan nilai Tobin’s Q. Hal ini menunjukkan bahwa tanggungjawab 

terkait ekonomi,lingkungan dan sosial masih dianggap sebagai biaya 

tambahan yang akan menurunkan peluang untuk memperoleh nilai 

kapitalisasi pasar maksmal yang membentuk nilai tobin’s q yang dapat 

dilakukan dengan menerbitkan jumlah lembar saham yang beredar. Selain 

itu hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sejati 

dan Andri (2015) yang menyatakan bahwa dimensi dalam pengungkapan 

laporan keberlanjutan tidak tidak berpengaruh kepada kinerja Tobin’s Q. 

Hal ini disebabkan karena stakeholder lebih memilih perusahaan yang 

melakukan tindakan secara nyata tanpa harus menerbitkan 

pertanggungjawaban lingkungannya kepada masyarakat (Sejati dan Andri, 

2015) 

2. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan nilai Return Saham antara Bank yang menerbitkan dan tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan dikarenakan nilai hasil pengujian 

menunjukkan tingkat signifikansi 0.556 > 0.005 artinya Hipotesis dua (2) 

yaitu adanya perbedaan signifikan antara nilai Return Saham antara bank 
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yang menerbitkan dan tidak menerbitkan laporan keberlanjutan ditolak. 

Hal ini dikarenakan kinerja saham subsektor perbankan yang diambil 

dalam periode penelitian pada tahun 2019-2020 cenderung dipengaruhi 

oleh situasi pandemi covid-19 serta harga saham yang cenderung lebih 

dibentuk oleh permintaan dan penawaran oleh masyarakat yang 

bertransaksi.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua (2) 

tahun yaitu tahun 2019-2020.  

2. Penelitian ini belum mempertimbangkan kategorisasi BUKU Bank saat 

melakukan uji beda kinerja Bank. 

5.3  Saran 

Terdapat beberapa saran dan pertimbangan yang disajikan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya lebih baik melakukan uji beda menggunakan Bank 

yang memang konsisten menerbitkan sustainability report dalam jangka 

waktu 5 tahun untuk mengetahui keragaman data dan perkembangan 

kinerja keuangan secara lebih menyeluruh dibandingkan yang tidak 

menerbitkan.  

2. Dalam melakukan uji beda lakukan perbandingan kinerja bank sesuai 

dengan kategorisasi BUKU Bank untuk menghindari ketimpangan nilai 

antar kinerja bank yang dibandingkan. 
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Lampiran 1 Tabel Data Perhitungan Nilai Tobin's Q untuk Bank yang Menerbitkan 

Laporan Keberlanjutan 

 

Sumber:https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/, 

diakses pada tanggal 10  Agustus 2021 
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Lampiran 2 Tabel Data Perhitungan Nilai Tobin Q untuk Bank yang Menerbitkan 
Laporan Keberlanjutan 

 

Sumber:https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/, 

diakses pada tanggal 10  Agustus 2021 
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Lampiran 3 Tabel Data Perhitungan Nilai Return Saham untuk Bank yang Menerbitkan 
Laporan Keberlanjutan 

No Nama Perusahaan  Tahun Return Saham 

1 
BBNI 

2019 -0.082 

2020 -0.090 

2 
BBRI 

2019 0.208732762 

2020 0.078360065 

3 
BBTN 

2019 -0.015215773 

2020 -0.129406249 

4 
BDMN 

2019 -0.554016376 

2020 -0.111730259 

5 
BJBR 

2019 -0.483409883 

2020 0.422564998 

6 
BJTM 

2019 0.013461739 

2020 0.087799388 

7 
BKSW 

2019 0.322695675 

2020 0.003411166 

8 
BMRI 

2019 0.060 

2020 -0.070 

9 
BNGA 

2019 0.102593779 

2020 0.136314413 

10 
BNII 

2019 0.073363153 

2020 0.726190532 

11 
BNLI 

2019 0.870609899 

2020 1.065640377 

12 
BTPN 

2019 0.039368252 

2020 -0.02974502 

13 
MAYA  

2019 0.469219336 

2020 -0.493883839 

14 
MCOR 

2019 0.247275824 

2020 0.034570018 

15 
MEGA 

2019 0.406954656 

2020 0.269047126 

16 
NISP 

2019 0.00002 

2020 0.016632835 

17 
PNBN 

2019 0.190869881 

2020 -0.136826975 

18 
BBCA 

2019 0.22529893 

2020 0.109480213 

19 
BTPS 

2019 0.954674079 

2020 0.126119983 

20 
DNAR 

2019 0.219413306 

2020 0.425736097 
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21 
SDRA 

2019 0.299512991 

2020 0.199512991 

  
  Sumber: www.yahoofinancecom diakses pada tanggal 10  Agustus 2021 
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Lampiran 4 Tabel Data Perhitungan Nilai Return Saham untuk Bank Tidak yang 

Menerbitkan Laporan Keberlanjutan 

No Nama Perusahaan Tahun Return Saham

2019 3.536795668

2020 1.436743137

2019 0.092480729

2020 0.385598382

2019 -0.145301179

2020 1.220229015

2019 0.049341424

2020 0.22775905

2019 0.0001

2020 0.0004

2019 0.322695675

2020 0.003411166

2019 -0.201967707

2020 0.300233296

2019 0.358632044

2020 -0.075607068

2019 0.081649476

2020 0.544688465

2019 0.171027065

2020 0.198053532

2019 -0.429064636

2020 2.375837537

2019 0.142074941

2020 -0.066476909

2019 0.00001

2020 0.0001

2019 -0.650347787

2020 0.520990146

2019 0.051632533

2020 0.644958552

BEKS6

BGTG7

BINA8

ARTO1

2 BACA

3 BBKP

BBYB4

BCIC5

PNBS15

BSIM12

BSWD13

AGRS14

BMAS9

BNBA10

BRIS11

 

Sumber: www.yahoofinancecom diakses pada tanggal 10  Agustus 2021 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Pembimbing 1 

 

Lembar Bimbingan Pembimbing 1 

 

Lembar Bimbingan 

NIM : 4417070005 

Nama : Rizki Amalia 

Program Studi : D4 Manajemen Keuangan 

Nama Dosen Pembimbing : Anis Wahyu Intan Maris, SE., MSM 
 
 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

 
22 Mei 2021 

 
Revisi Proposal Skripsi Bab 1 

 

 

 
10 Juni 2021 

 
Revisi Proposal Skripsi Bab 2 dan Bab 3 

 

 

 
22 Juni 2021 

 
Pelaporan progress pengerjaan Bab 1 – 3 

 

 

 
4 Juli 2021 

 

Pelaporan progress pengerjaan Bab 1 – 3 beserta 

dengan Daftar Pustaka 

 

 

 
24 Juli 2021 

 
Revisi lanjutan Bab 1-3 setelah seminar proposal 

 

 

 
10 Agustus 2021 

 
Penyerahan skripsi Bab 1-5 

 

 

L5 



 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

 
13 Agustus 2021 

 
Penyerahan revisi Bab1-5 

 

 

 
16 Agustus 2021 

 
Acc Skripsi 

 

 

 

Menyetujui  

Ketua Program Studi 

Manajemen Keuangan 

Depok, 9 September  2021  

 

 

Ratna Juwita, SE., MSM., MAk 

NIP. 198607272019032006 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Pembimbing 2 

 

Lembar Bimbingan Pembimbing 2 

 

Lembar Bimbingan 

NIM     : 4417070005 

Nama     : Rizki Amalia 

Program Studi    : D4 Manajemen Keuangan 

Nama Dosen Pembimbing : Fathir Ashfath, S.E., M.M 

 

Nomor Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

1 

22 Mei 2021 
Revisi Proposal Skripsi Bab 

1 
 

2 

10 Juni  2021 
Revisi Proposal Skripsi Bab 

2 dan Bab 3 

 

4 

22 Juni 2021 
Pelaporan progress 

pengerjaan Bab 1 – 3 

 

5 

4 Juli 2021 

Pelaporan progress 

pengerjaan Bab 1 – 3 beserta 

dengan Daftar Pustaka  

 

6 

24 Juli 2021 
Revisi lanjutan Bab 1-3 

setelah seminar proposal 
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7 

10 Agustus 

2021 
Penyerahan skripsi Bab 1-3 

 

8 

11  Agustus 

2021 
Penyerahan revisi Bab1-3 

 

9 

13 Agustus 

2021 
Acc Bab 1-3 

 

10 

15 Agustus 

2021 
Pengajuan skripsi Bab 4-5 

 

11 

17 Agustus 

2021 
Revisi Bab 4-5 

 

12 

20 Agustus 

2021 
Acc Skripsi 

 

 

Menyetujui  

Ketua Program Studi 

Manajemen Keuangan 

Depok, 9 September  2021  

 

 

Ratna Juwita, SE., MSM., MAk 

NIP. 198607272019032006 
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